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Abstract

The Covid-19 pandemic has changed the order of human civilization. Family resiliensi or resiliensi is
important in the midst of a pandemic that never ends. This study aims to analyze family resiliensi, roles
and responsibilities of family members and manage family cash flow during the Covid-19 pandemic.
This case study research uses a qualitative approach. The informants in this study were 10 residents.
Determination of informants using purposive sampling. For data collection using the method of
observation, interviews, and documentation. Data analysis using interactive analysis techniques. The
results of the study can be summarized as follows: First, family resiliensi is built through three key
components which form the basis for maintaining resiliensi, namely the Family Belief System;
Organizational Processes; Communication and Problem-Solving Processes. Second, the roles and
responsibilities of family members have changed slightly due to the effects of the pandemic. However,
each family member tried to be flexible to adapt in order to find a solution to the crisis that hit. Third,
the strategy for managing family cash flow is quite diverse, but the majority choose to downsize and
seek additional income.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan peradaban manusia. Ketahanan atau resiliensi keluarga
menjadi penting di tengah-tengah pandemi yang tak kunjung usai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis resiliensi keluarga, peran dan tanggungjawab anggota keluarga serta pengaturan cashflow
keluarga saat masa pandemi Covid-19. Penelitian studi kasus ini menggunakan pendekatan kualititatif.
Informan dalam penelitian ini sejumlah 10 orang warga. Penentuan informan menggunakan purposive
sampling. Untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut
: Pertama, ketahanan keluarga dibangun melalui tiga komponen kunci yang menjadi dasar agar tetap
resiliensi, yaitu Family Belief System; Organizational Processes; Communication and Problem-Solving
Processes. Kedua, peran dan tanggung jawab anggota keluarga sedikit mengalami perubahan yang
disebabkan karena efek pandemi. Namun demikian, masing-masing anggota keluarga berusaha
fleksibel untuk beradaptasi guna meraih solusi atas krisis yang melanda. Ketiga, strategi pengaturan
cashflow keluarga cukup beragam, namun mayoritas memilih untuk berhemat dan mencari penghasilan
tambahan.
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PENDAHULUAN

Fenomena pandemi Covid-19 sejak tahun 2020 yang melanda dunia telah mengubah tatanan
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya manusia, tak terkecuali Indonesia. Perubahan
yang harus dialami sekitar 270 juta penduduk dan 80.844.126 keluarga Indonesia (BPS
2020) ini menyebabkan Indonesia menetapkan kebijakan protokol isolasi mandiri untuk
mencegah penularan corona virus (COVID-19). Diantara kebijakan tersebut adalah dengan
dialihkannya aktivitas kerja dan belajar dari rumah, karantina, serta pembatasan sosial
berskala besar di sejumlah daerah di Indonesia. Selain itu, untuk mengurangi risiko
menularkan penyakit kepada orang lain (CDC, 2018; Manuell & Cukor, 2011) maka
dilakukan isolasi mandiri. Dengan demikian, himbauan protokol isolasi mandiri telah
disosialisasikan, dan dimplementasikan di lapangan. Namun hal ini masih menjadi
tantangan mengingat kebijakan pembatasan ini jauh dari cerminan budaya di masyarakat
(Djalante dkk.,2020).

Belum adanya kepastian kapan pandemi ini berakhir, maka dibutuhkan ketahanan keluarga
untuk menghadapinya, ketahanan keluarga akan memengaruhi kehidupan anggota keluarga
(Carr, 2015). Tugas utama keluarga adalah memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan
sosial semua anggotanya, meliputi pemeliharaan dan  perawatan  anak-anak,
membimbing perkembangan pribadi, serta mendidik agar mereka hidup sejahtera (Suradi,
2013). Dengan demikian, di masa COVID-19 fungsi keluarga sangat penting untuk
pertahanan dan perlindungan anggota keluarga, disamping mendorong penyesuaian
dalam menghadapi kebiasaan baru, mencapai identitas baru, juga membangun koneksi baru
(Buzzanell, 2018; Walsh, 2016). Maka, emosi yang muncul pada suatu keluarga dapat
memengaruhi tekanan yang timbul (Folkman & Moskowitz, 2000), dan ini juga berkaitan
dengan ketahanan keluarga dalam kesehatan maupun psikologis. Selain itu, ketahanan
keluarga dapat melindungi anggota yang berisiko (Patterson, 2002) serta berfungsi untuk
mencegah risiko masalah di keluarga (Puspitawati dkk., 2018).

Saat ini dibutuhkannya ketahanan keluarga, terutama keluarga kecil agar dapat bertahan dari
pandemic covid — 19 ini. Walaupun sejak awal tahun 2022 pandemi ini dikatakan cukup
membaik tetapi tetap untuk mempertahankan keluarga di masa pandemic ini sangat
membutuhkan adanya dukungan keluarga dalam mempertahankan hidupnya. Oleh karena
ketahanan keluarga menjadi sebuah keharusan karena menjadi bagian dari pembangunan
Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk itulah berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas maka
penguatan ketahanan (resiliensi) keluarga kecil di masa pandemi covid — 19 ini perlu
dilaksanakan guna meningkatkan penguatan ketahanan keluarga.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah untuk menganalisis fakta atau fenomena
sosial yang terjadi di dalam masyarakat baik itu sebagaian atau secara keseluruhan serta
membantu memecahkan masalah mereka dengan ilmiah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan yang didasari teori, pendapat para ahli atau
pemahaman peneliti sesuai pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi suatu
permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk verifikasi
dalam bentuk data empiris di lapangan (Rustanto 2015 : 1-2). Makna dalam penelitian kualitatif
merupakan data yang sebenarnya meliputi suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh sebab
itu pada penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, namun cenderung
menekankan pada makna. Generalisasi pada penelitian kualitatif disebut dengan transferability
(Sugiyono, 2018 : 9).
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Dari penjelasan tersebut penelitian ini diambil dengan pendekatan kualitatif karena ingin
menelusuri secara mendalam bagaimana ketahanan keluarga di tengah pandemi COVID-19
sebagai fenomena yang dialami langsung oleh kehidupan keluarga yang tidak hanya cukup
diukur dengan angka-angka statistika namun menggali secara mendalam makna yang
terkandung di dalam ketahanan keluarga di tengah pandemi COVID-19. Jadi, sesuai dengan
pendapat Bogdan dan Taylor penelitian ini menghasilkan data yang dijelaskan secara deskriptif
berupa dokumen tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Rustanto
2015 : 12). Adapun Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data di penelitian ini ialah menggunakan model Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2018), yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi data. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil sepuluh sampel
sebagai informan. Dari sepuluh informan yang diteliti. Peneliti memilih informan yang sudah
berkeluarga dengan rentang usia antara 25 sampai 60 tahun serta dengan penghasilan rata-rata
tiap bulan kurang dari lima juta rupiah. Profesi informan diantaranya adalah ibu rumah tangga,
buruh lepas, pegawai swasta, sopir dan wiraswasta. Penelitian ini dilaksanakan di SPN Polda
Jabar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemahaman tentang Resiliensi atau Ketahanan Keluarga

Berdasarkan pengamatan dan wawancara mendalam yang diperoleh oleh peneliti di lapangan,
sebagain besar informan tidak familiar dengan istilah resiliensi. Masyarakat cenderung lebih
paham dengan istilah ketahanan keluarga. Peneliti mendapatkan dua poin utama terkait konsep
resiliensi keluarga menurut masyarakat, diantaranya: 1) Resiliensi pada intinya adalah tentang
bagaiamana membangun relasi antar anggota keluarga; 2) Resiliensi adalah berkaitan tentang
fungsi keluarga yang di dalamnya terdapat anggota keluarga sebagai a). Tempat untuk
memberikan kasih sayang, b) Tempat untuk memberikan keamanan, c) Tempat untuk
memberikan perlindungan, d) Tempat untuk saling memberikan dukungan satu sama lain untuk
menghadapi stressor.

Keluarga merupakan relasi sosial pertama dan unit terkecil dalam bermasyarakat.
Kesejahteraan maupun keharmonisan keluarga dapat tercapai apabila antar anggota keluarga
saling memahami satu sama lain. Peneliti di awal bertanya sekilas tentang terma resiliensi
menurut perspektif para informan. Menurut SR, ETM, BR, dan AYA relasi atau hubungan
antar angota keluarga sangat penting dan menjadi satu indikator kunci untuk meraih keluarga
yang resiliensi. Keluarga yang kuat dan sehat akan mampu menghadapi dan menyelesaikan
suatu masalah dengan mengedepankan solusi yang baik. Akan tetapi sebaliknya, keluarga yang
sulit menjalin relasi akan kesulitan bahkan ketika menghadapi masalah yang ringan.

Dampak Pandemi Bagi Keluarga

Covid-19 telah menjadi pandemi yang berdampak pada berbagai bidang seprti aspek sosial,
pendidikan dan ekonomi bagi masyarakat di Indonesia (Putri, 2020). Pandemi Covid-19
membatasi aktivitas manusia sehari-hari, seperti kegiatan belajar mengajar dilakukan di rumah
serta membatasi pertemuan di tempat umum. Pandemi COVID-19 yang telah menyebar pada
akhirnya membawa risiko yang sangat buruk terutama pada bidang ekonomi yang sangat
berdampak bagi masyarakat, seperti kehilangan pekerjaan sehingga tidak mempunyai
penghasilan (Aditia et al., 2020). Hal tersebut berdampak pada kualitas hidup seseorang, seperti
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kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Situasi ini juga
dirasakan oleh sebagian besar warga.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari SR, beliau mengungkapkan apa yang dirasakan
saat awal munculnya pandemi Covid-19 sampai dengan saat ini yaitu: “Pengeluaran semakin
banyak, sedangkan pendapatan semakin sedikit”. Beliau juga merasakan adanya krisis finansial
di keluarganya, sebagai contoh yang biasanya dikirimi sekitar 2 juta sebulan, dengan adanya
pandemi ini berkurang menjadi setengahnya”. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh saudari
ETM dan IS. Selain itu, pandemi ini juga menyebabkan pekerjaan menjadi sulit tidak seperti
keadaan biasanya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudara BR, bahwasannya tekanan
atau hambatan atau tantangan yang beliau rasakan baik dari dalam keluarga/diri sendiri maupun
luar keluarga ketika terjadi pandemi yang tak kunjung usai ini adalah “krisis finansial,
pekerjaan tidak semudah dulu”. Sebagai buruh lepas serba tidak menentu, apalagi sebagai
single parent yang harus mencukupi kebutuhan sekaligus mengurus anak di rumah beban beliau
tidaklah kecil.

Saudari AY A juga mengungkapkan bagaimana efek dari pandemi ini, yang dirasakan saat awal
munculnya pandemi covid-19 sampai dengan saat ini, berikut penuturannya, “Pasrah dengan
keadaan, pandemi tidak kunjung usai. Selain ekonomi juga pendidikan terasa berbeda, dan
belum tau kedepannya seperti apa. Semua merasakan susah”. Beliau juga mengungkapkan
bahwasanya efek dari pandemi ini adalah krisis finansial keluarga, pekerjaan tidak semudah
dulu, suami kena PHK dan berpindah profesi ke buruh dan menjadi mitra Gojek”.

Merujuk hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut di atas, dapat peneliti lihat bahwa
pandemi yang tidak kunjung usai sangat berdampak pada bidang ekonomi bahkan pendidikan,
selain itu pandemi ini juga membuat semua orang menjadi susah, seperti krisis finansial,
pekerjaan menjadi tidak semudah sebelumnya, bahkan pandemi ini menyebabkan adanya PHK
dan berpindahnya ke profesi lain. Adapun saudara SB, juga mengungkapkan efek dari pandemi
ini, berikut penuturannya, “Sedih, karena mempengaruhi ekonomi dan segala aspek
kehidupan”. Kemudian saudara SB juga menyampaikan mengenai tekanan/
hambatan/tantangan yang dirasakan yaitu, “Kegiatan sosial terhambat, lapangan usaha
terhambat”. Menurut SU, beliau menyampaikan perasaan saat awal munculnya pandemi covid-
19, yaitu: “Takut, sampai sekarang pun masih takut dengan virus, ekonomi sulit, jadi harus
pandai-pandai menghemat karena tidak dapat Bantuan Sosial dari pemerintah, prihatin
ditinggal suami meninggal”. Rasa takut juga disampaikan oleh saudari TL. Hal yang dirasakan
saat awal munculnya pandemi Covid- 19 sampai dengan saat ini, yaitu “takut”. Senada dengan
apa yang disampaikan oleh saudari SC, beliau menyampaikan bahwasannya pandemi Covid-
19 membuatnya cemas, “Sedih, karena takut tertular dan kehilangan pekerjaan, kondisi yang
tidak stabil dan ketakutan pribadi”. Terhambatnya proses interaksi antar sesama, begitupun
lapangan kerja. Selain itu, ekonomi menjadi sulit ketika tidak ada bantuan sosial yang merata
dari pemerintah dan ketika masyarakat tidak pandai berhemat serta dapat menyebabkan kondisi
menjadi tidak stabil.

Strategi Agar Tetap Resiliensi

Sekitar enam informan mengalami penurunan penghasilan, sedangkan empat sisanya
pendapatannya cenderung tetap meskipun dengan nominal pemasukan yang relatif kecil.
Pendapatan keluarga perbulan mulai yang terendah adalah 700 ribu hingga 3 juta rupiah dengan
jumlah beban/tanggungan keluarga yang bervariasi. Faktor inflasi rupiah juga berpengaruh
pada pengeluaran bulanan. Beberapa bahan pokok ada yang mengalami kenaikan harga dan
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adanya pola baru seperti meningkatnya pengeluaran untuk membeli kuota internet dan gadget.
Oleh karena itu perlu adanya manajemen keuangan dalam ketahanan keluarga.

Mengelola ekonomi keluarga adalah tindakan untuk merencanakan, melaksanakan,
memonitor, mengevaluasi, dan mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-sumber
ekonomi keluarga agar tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan secara optimum, memastikan
adanya stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi keluarga. Manajemen keuangan keluarga salah
satunya adalah mengatur pendapatan dan pengeluaran keuangan keluarga. Ada dua konsep
utama tentang manajemen keuangan keluarga yang wajib diketahui oleh keluarga yaitu tentang
neraca dan rugi/ laba serta manajemen cashflow/arus kas (Ramli & Apriyanto, 2020).

Ketahanan keluarga bisa menunjukan kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan
ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materiil untuk mencapai kehidupan yang
mandiri dan mampu mengembangkan diri dan keluarga untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan, kebahagiaan lahir dan batin. Apabila sebuah keluarga telah
mampu secara opti- mal melaksanakan sejumlah fungsinya, maka keluarga tersebut dapat
dikatakan memiliki ketahanan. Sebaliknya, apabila sebuah keluarga tidak mampu
melaksanakan fungsi secara optimal, maka sebuah keluarga tersebut memiliki kerapuhan dan
kegoyahan eksistensinya (Witono, 2020). Pada era pandemi yang terjadi saat ini, banyak yang
mempengaruhi ketahanan keluarga muslim. Tidak semua orang mampu menghadapi situasi
sulit yang penuh tekanan. Saat menghadapi suatu masalah, cara orang berbeda-beda dalam
menyikapi permasalahannya. Dalam Islam, keluarga yang resilien akan memaknai rasa sulitnya
sebagai sebuah ujian dalam kehidupannya. Sehingga seseorang yang tidak mampu maka akan
menjadi mampu, yang mana dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam Islam tetap
berpegang teguh terhadap Al- Qur’an dan Hadits (Mufarrohah & Karimulloh, 2020).

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil dalam masyarakat. Dari keluargalah awal sebuah
generasi terbentuk. Itulah sebabnya, bangunan sebuah keluarga haruslah kuat agar mampu
menghasilkan generasi tangguh. Ketangguhan keluarga ditentukan oleh landasan pembangun
keluarga. Dalam keluarga Islam relisiensi yang kuat sangat diperlukan apabila dalam
menghadapi pandemi seperti saat ini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh informan 1
mengenai bagaimana kemampuan untuk membangun resiliensi individu dan keluarga
(beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit) seperti sekarang, berikut penuturaannya:
“saling mengerti keadaan, dan tetap usaha selagi ada peluang”. Hal ini senada dengan apa yang
dungkapkan oleh informan 3 yaitu sebagai berikut: “Saling mengerti keadaan dan menghemat
pengeluaran”. Selanjutnya yang diungkapn oleh informan 5 sebagai berikut: “saling mengerti
keadaan, dan tetap usaha selagi ada peluang”.

Dari hasil penyampaian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwasannya untuk membangun
relisiensi individu dan keluarga agar tetap teguh pada masa pandemi saat ini adalah dengan
saling mengerti keadaan, saling memberi dukungan dan tetap berusaha (ikhtiar) selagi ada
peluang. Dari penjelasan dan pemaparan dari masing informan dapat disimpulkan strategi yang
dilakukan oleh keluarga untuk memperkokoh resiliensi keluarga diantaranya; a) Sabar, ikhlas
dan tawakal dalam menghadapi kesulitan hidup, b) Pandai bersyukur dengan hidup sederhana
c¢) Pandai memainkan peran / fleksibel dalam keluarga / hubungan saling timbal balik antar
anggota keluarga juga dengan lingkungan sosial, d) Kekuatan mental atau batin orangtua (buah
dari pengalaman hidup), e) Mencari tambahan penghasilan dan berhemat, f) Mengambil
hikmah adanya, g) Memaksimalkan kekuatan dan sumber daya yang ada dengan tidak
memperkeruh masalah/kelemahan yang ada, h) Kelemahan dijadikan potensi untuk bangkit, 1)
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Meningkatkan pola komunikasi dan interaksi, j) Meningkatkan life skill ‘belajar hal baru yang
bermanfaat untuk menopang ekonomi keluarga’, k) Semakin mendekatkan diri dengan Allah
Swt. dengan selalu meningkatkan kualitas ibadah (komitmen terhadap nilai-nilai keislaman).
Relisiensi merupakan ketahanan, kemampuan keluarga bagaimana untuk pulih dari krisis.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 6 informan bahwasannya salah satu cara untuk
membangun dan memperkokoh relisiensi keluarga adalah dengan adanya “keyakinan
keluarga”.

Pembahasan

Keluarga merupakan lembaga penididikan dan unit terkecil yang ada di dalam suatu
masyarakat. Setiap individu yang ada dalam suatu keluarga tentunnya memiliki peran dan
tanggung jawab masing-masing. Terlebih di saat kondisi pandemi ini yang setiap peran dan
tanggung jawab masing-masing individu dalam keluarga sangat dibutuhkan. Beberapa fungsi
keluarga terjadi perubahan, semisal ayah yang lebih banyak di rumah mendampingi putra-
putrinya. Kemudian beberapa ibu rumah tangga yang beralih profesi atau mencari tambahan
penghasilan. Termasuk fenomena seorang nenek yang masih bertanggungjawab dalam
mengasuh cucu-cucunya layaknya orantuanya sendiri. Peran seorang anak dalam keluarga
dengan keterbatasan finansial juga menuntut anak untuk bisa mandiri khususnya yang sudah
menyelesaikan studinya di jenjang SMA. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga, peneliti
memahami setiap individu dalam keluarga memiliki peran dan tanggung jawab masing-
masing.

Relisiensi merupakan kemampuan keluar dari tekanan, atau bisa dikatakan dengan kemampuan
mencari solusi secara mandiri. Resiliensi lebih pada bagaimana kemampuan individu untuk
dapat mengatasi kesulitan dalam kehidupannya dan mampu meneruskan atau menjalani
kehidupannya (Reivich & Shattei, 2002). Resiliensi individu meliputi: 1. Kontrol emosi, 2.
Kontrol impuls, 3. Optimisme, 4. Analisis masalah, 5. Empati, 6. Efikasi diri, dan 7.
Pencapaian. Adapun resiliensi keluarga (family resiliensi) adalah kelentingan keluarga atau
cara anggota keluarga bisa saling memberikan dukungan ketika ada masalah dan solusi, serta
cara membangun kembali setelah terjadi transisi. Resiliensi keluarga juga bisa diartikan
sebagai kemampuan keluarga untuk bangkit, bertahan seperti semula. Resiliensi keluarga
merupakan kemampuan keluarga sebagai sistem fungsional untuk bertahan serta bangkit dari
keterpurukan, sehingga keluarga mampu untuk menyesuaikan diri dan mampu mengatasi
situasi sulit. Adapun dimensi-dimensi kualitas hidup, sebagai berikut :

1) Kesehatan fisik, dalam ajaran Islam, sehat secara fisik seperti menjaga kebersihan, makan
dan minum yang baik dan halal, tidur yang cukup, melakukan olahraga dan berobat bila
sakit.

2) Kesehatan Psikologis dalam perspektif Islam, kesehataan mental merupakan kemampuan
diri individu dalam mengatur fungsi kejiwaannya serta mampu menyesuaikan diri di
lingkungan sekitar.

3) Hubungan sosial, hubungan sosial yang dilakukan oleh setiap manusia sudah diatur dengan
lengkap dan rinci. Pada Alquran terdapat ayat yang menjelaskan tentang pentingnya
silaturahmi, menghargai dan menciptakan ketenangan dan kedamaian serta menjaga
perkataan.

4) Lingkungan, Allah dan Rasul-Nya selalu mengingatkan umat manusia untuk menjaga
kelestarian lingkungan.
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Sixbey (2005) mengkonstruksi Family Resiliency Assessment Scale (FRAS) sebagai sebuah
skala pengukuran yang kemudian dikembangkan berdasarkan konsep resiliensi keluarga oleh
Froma Walsh (1998) yakni ‘kapasitas untuk pulih dari kesulitan sehingga menjadi lebih kuat
dan berdaya’. Resiliensi merupakan proses bertahan, memperbaiki diri dan bertumbuh sebagai
respon terhadap krisis dan tantangan. Dengan mengidentifikasi proses keluarga yang sehat,
seseorang dapat mulai mengidentifikasi kekuatan dan kerentanan yang muncul agar intervensi
atau terapi keluarga dan proses inti dalam keluarga bisa berjalan secara afektif. Walsh sejauh
ini telah mengembangkan kerangka konseptual untuk mengidentifikasikan proses kunci yang
mendukung definisi resiliensi keluarga. Proses kunci tersebut meliputi belief system, family
organizational patterns dan communication processes atau problem solving, yang kemudian
menjadi konstruk dari pembuatan instrument ukur resiliensi keluarga FRAS (Herdiana, 2019).
Melihat perbandingan FRAS dengan realitas yang ditemukan peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) Resiliensi tumbuh dari adanya resiliensi individu kemudian menjadi sebuah
konstruk atau bangunan baru yang disebut resiliensi keluarga; (2) Resiliensi keluarga pada
masyarakat sejatinya sudah terbentuk sebelum adanya pandemi, sehingga ketika pandemi
muncul dengan segala dampak atau risiko mereka akan cepat untuk bangkit ‘kembali resiliens’
tentu dengan level yang beragam; (3) Dalam perspektif Islam, kualitas hidup merupakan
penilaian seseorang dalam kebermaknaan dalam dirinya (memaknai kehidupan). Seseorang
yang memiliki kualitas hidup yang baik akan memberikan manfaat bukan hanya kepada dirinya
sendiri melainkan juga memberikan manfaat bagi sesama. Manusia berkualitas hendaknya
mempunyai ciri sebagai hamba ‘abdun’ Allah yang beriman, sehingga dalam keadaan apapun
tetap bermunajah kepada Allah SWT. Islam memandang keluarga yang resiliensi akan
memaknai rasa sulitnya sebagai sebuah ujian dalam kehidupannya. Alquran menjelaskan
bahwa Allah tidak akan menguji hamba-Nya di luar batas kemampuannya sebagaimana firman
Allah SWT yang artinya “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia
mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”, (QS. Al-Baqarah (2): 286). Dalam
menyelesaikan suatu permasalahan Keluarga yang resiliens tentunya tetap berpegang teguh
terhadap Al-Qur’an dan Hadits. Aspek interaksi keluarga, juga menjadi kunci sebagai
kemampuan keluarga untuk bangkit dan bertahan dari situasi yang menekan (Rahmanawati &
Wibowo, 2017). Dengan demikian keluarga mampu memiliki harapan untuk melewati situasi
krisis. Tidak semua orang mampu mengadapi situasi sulit yang penuh tekanan. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia tidak luput dari sebuah permasalahan. Saat menghadapi suatu
masalah, cara orang berbeda-beda dalam menyikapi permasalahannya.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, Pertama, ketahanan keluarga dibangun melalui tiga
komponen kunci yang menjadi dasar agar tetap resiliensi, yaitu Family Belief System;
Organizational Processes; Communication and Problem-Solving Processes. Kedua, peran dan
tanggung jawab anggota keluarga sedikit mengalami perubahan yang disebabkan karena efek
pandemi. Namun demikian, masing- masing anggota keluarga berusaha fleksibel untuk
beradaptasi guna meraih solusi atas krisis yang melanda. Ketiga, strategi pengaturan cashflow
keluarga cukup beragam, namun mayoritas memilih untuk berhemat dan mencari penghasilan
tambahan.

Pandemi ini belum berakhir, sehingga peneliti menyarankan agar setiap keluarga memiliki
planning yang terukur untuk merespon situasi yang belum menentu ini. Kekuatan keluarga
perlu dibangun melalui kebahagiaan hakiki, kekompakan, sikap optimis dan semangat juang
untuk meraih kualitas hidup di masa sekarang dan yang akan datang.
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